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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya hubungan yang 

signifikan antara religiusitas dengan tingkat penalaran moral siswa SMA 

dengan koefisien korelasi sebesar (-0,003). Dengan begitu religiusitas tidak 

dapat digunakan sebagai prediktor tingkat penalaran moral. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti 

menyadari bahwa masih banyak kekurangan di dalamnya. Oleh karena itu ada 

beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti 

tingkatan penalaran moral: 

1. Bagi Siswa SMA 

Diharapkan agar selalu menggunakan konsep agama Islam dalam 

menghadapi dilema moralitas dan dapat menjalankan ajaran agama Islam 

sesuai dengan Al-Quran dan Hadits. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar dapat meneliti penalaran moral melalui variabel 

pendukung lain dan dapat menyusun instrumen yang lebih baik, dan dapat 

menyusun skala penalaran moral yang terintegrasi dengan agama Islam. 
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